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Tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) ialah salah satu
tanaman pangan yang mempunyai prospek penting di Indonesia, Permintaan pasar
terhadap kebutuhan jagung manis terus meningkat dan peluang pasar yang besar
belum dapat sepenuhnya dimanfaatkan petani karena berbagai kendala. Tingginya
impor jagung manis tersebut disebabkan rendahnya produksi varietas jagung
manis di Indonesia yang rata-rata hanya sebesar 8,31 ton ha™ belum mampu
memenuhi kebutuhan jagung manis dalam negeri (Palungkun dan Asiani, 2004).
Produktivitas jagung manis di Indonesia rata-rata 8,31 ton ha™ sedangkan potensi
hasil jagung manis dapat mencapai 14-18 ton ha™ (Muhsanati et al., 2006).
Selama ini produksi tanaman jagung manis di Indonesia masih kurang optimal,
dikarenakan upaya yang dilakukan hanya meningkatkan dosis pupuk anorganik
saja, tetapi hasil yang didapat masih rendah. Hal tersebut diduga penggunaan
pupuk anorganik yang diberikan berlebihan itu tidak sepenuhnya dapat digunakan
oleh tanaman. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas
tanaman jagung ialah dengan memperbaiki keadaan lahan-lahan tersebut dengan
memberikan bahan organik yang sangat di butuhkan oleh tanah. Bahan organik ini
dapat berupa pupuk hijau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi
antara dosis pupuk Paitan dan NPK Anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) Hipotesis dari penelitian ini
adalah Peningkatan dosis pupuk paitan dapat mengurangi penggunaan NPK
Anorganik pada tanaman Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.).

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan fakultas Pertanian Jatikerto,
Kabupaten Malang, Jawa Timur. Pada bulan Januari 2016 — April 2016. Peralatan
yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya cangkul, tugal, gembor, meteran,
timbangan digital, kamera. Bahan yang digunakan yaitu benih jagung manis
Varietas Talenta, Pupuk paitan 5 ton ha™ dan 10 ton ha®, NPK Mutiara
(16:16:16) (100% : 300kg ha™, 75% : 225 kg ha™) Furadan 3G dan insektisida
yang dianjurkan untuk pengendalian hama dan penyakit. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial, yang terdiri dari dua faktor.
Faktor pertama dosis pupuk paitan dan faktor kedua dosis NPK Anorganik. Dari
kedua faktor didapatkan 9 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali. Dari
pengulangan tersebut didapatkan 27 petak percobaan. Pelaksanaan penelitian
terdiri dari persiapan lahan, penanaman, pemupukan, penyulaman, penyiangan,
penyiraman, pengendalian hama dan penyakit, panen. Parameter pengamatan
terdiri dari non destruktif (tinggi tanaman dan jumlah daun) dan destruktif (luas
daun, berat kering dan LPR). Pengamatan panen (bobot jagung dengan klobot,
bobot jagung tanpa klobot, hasil panen per hektar (ton ha™*) dan kadar gula). Data
pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (uji F)
pada taraf 5% yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya interaksi maupun
pengaruh nyata dari perlakuan. Apabila terdapat pengaruh nyata, maka dilanjutkan



dengan uji perbandingan antar perlakuan dengan menggunakan Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf 5 %.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pupuk paitan belum mampu
menggantikan penggunaan pupuk NPK Anorganik. Sedangkan pupuk paitan nyata
meningkatkan hasil panen. Hasil panen pada perlakuan paitan 10 ton ha™
meningkat sebesar 16,78% dibandingkan dengan pupuk paitan 5 ton ha® dan
pupuk paitan 10 ton ha™ meningkat sebesar 27,71% dibandingkan tanpa paitan.
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Plant sweet corn (Zea mays saccharata Sturt.) Is one plant that has an
important prospect in Indonesia, the market demand continues to increase sweet
corn demand and a huge market opportunity can not be fully used by farmers due
to various constraints. The high imports of sweet corn was due to lower
production of sweet corn varieties in Indonesia that an average of 8.31 ton ha™
have not been able to meet the needs of domestic sweet corn (Palungkun and
Asiani, 2004). Productivity sweet corn in Indonesia average of 8.31 ton ha™* while
sweet corn yield potential can reach 14-18 ton ha™ (Muhsanati et al., 2006).
During the production of sweet corn crop in Indonesia is still less than optimal,
due to the efforts made simply increasing the dose of inorganic fertilizer, but the
results are still low. It is alleged use of inorganic fertilizers were given excessive
it is not fully usable by plants. Efforts should be made to increase the productivity
of the corn crop is to improve the situation land such properties by providing
organic material that is highly needed by the soil. These organic materials can be
green manure. The purpose to understand the interaction between the dose of
Paitan fertilizer and NPK Anorganic on the growth and yield of sweet corn (Zea
mays saccharata Sturt.) The hypothesis of this study is Increased dosages paitan
can reduce the use of NPK Anorganic on plants sweet corn (Zea mays saccharata
Sturt )

This research was conducted at the faculty of Agricultural Experiment
Jatikerto, Malang, East Java. In January 2016 - April 2016. The equipment used in
this study include hoes, drill, yells, meters, digital scales, camera. Materials used
are sweet corn seed varieties Talents, Fertilizers paitan 5 ton ha™ and 10 ton ha™
NPK Mutiara (16:16:16) (100%: 300kg ha-1, 75%: 225 kg ha-1 ) Furadan 3G and
insecticides recommended for the control of pests and diseases. This study uses a
randomized block design Factorial, which consists of two factors. The first factor
paitan fertilizer dose and both doses of NPK Anorganic factor. Of the two factors
obtained 9 treatments were repeated 3 times. The repetition of the obtained 27
experimental plots. Implementation of the study consisted of land preparation,
planting, fertilizing, replanting, weeding, watering, pest and disease control,
harvesting. Parameter observations consist of non-destructive (plant height and
number of leaves) and destructive (leaf area, dry weight and LPR). Observations
harvest (weight of corn “crop”, corn without “crop” weight, yield per hectare (ton
ha') and sugar content). Observational data obtained were analyzed using
analysis of variance (F test) at 5% level which purpose to determine whether there
Is interaction and the real effect of the treatment. If there is a real effect, then
continued with a comparison test between treatments using the Least Significant
Difference (LSD) at 5% level.



The Result showed that paitan fertilizer not been able to replace the use of
NPK Anorganic fertilizer. While real paitan fertilizers increase crop yields. Yields
on treatment paitan 10 ton ha™ increased by 16.78% compared with paitan
fertilizer 5 ton ha™ and paitan fertilizer 10 ton ha™ increased by 27.71% compared

with no paitan.
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